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ABSTRAK

PENGARUH PENGETAHUAN, SIKAP DAN PERILAKU PETUGAS
KEBERSIHAN TERHADAP JUMLAH LARVA NYAMUK PADA
TEMPAT PENAMPUNGAN AIR DI TAMAN WISATA
ALAM PUNTI KAYU KOTA PALEMBANG

(Aldi Alfian, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya,
Desember 2020, 96 halaman)

Pendahuluan: Nyamuk merupakan satu dari hewan yang bisa menularkan penyakit yang
mematikan. Informasi tentang tempat penampungan air sebagai habitatnya serta faktor
pengetahuan, sikap dan perilaku manusia dinilai penting untuk membantu memberantas
nyamuk. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan, sikap dan
perilaku petugas kebersihan terhadap jumlah larva nyamuk pada tempat penampungan air
di Taman Wisata Alam Punti Kayu Kota Palembang.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian mixed method (kuantitatif dan kualitatif) di
lapangan serta laboratorium. Sampel penelitian adalah seluruh larva nyamuk dan TPA
(Tempat Penampungan Air) yang ditemukan. Responden penelitian adalah seluruh
petugas kebersihan. Pengambilan data diperoleh dengan wawancara dan pengisian
kuesioner, observasi tempat penampungan air, serta identifikasi jenis larva nyamuk di
bawah mikroskop.

Hasil: Total 40 TPA ditemukan di Taman Wisata Alam Punti Kayu. Terdapat 8 TPA
yang berada di dalam ruangan (20%) dan 32 TPA berada di luar ruangan (80%) dengan
jumlah TPA positif larva sebanyak 17 TPA. Dari semua TPA yang positif larva, 6 TPA
berisi air jernih dan 11 TPA berisi air keruh. Jumlah larva yang ditemukan terdapat 358
larva di luar ruangan dan 82 larva di dalam ruangan dengan total keseluruhan 440 larva
nyamuk dengan genus Culex spp. dan spesies Aedes albopictus. Indeks larva nyamuk
didapatkan hasil ABJ (Angka Bebas Jentik)=66,67%, HI (House Index)=33,33%, CI
(Container Index)=16,67%, Bl (Breteau Index)=33.33% dari 3 bangunan yang diperiksa.
Dari hasil tersebut, diperoleh DF (density figure) atau tingkat kepadatan 5. Petugas
kebersihan mempunyai pengetahuan, sikap dan perilaku yang sudah baik didukung
dengan kegiatan petugas puskesmas untuk melakukan pengecekan dan penyuluhan secara
berkala.

Kesimpulan: Didapatkan 40 TPA yang dapat menjadi habitat nyamuk Culex spp. dan
Aedes albopictus. Pengetahuan, sikap dan perilaku dari petugas kebersihan sudah baik.
Jumlah larva nyamuk dapat dipengaruhi frekuensi dilakukannya pembersihan dan
kurangnya pengetahuan dari petugas kebersihan.

Kata Kunci: Larva nyamuk, pengetahuan, sikap, perilaku, TPA Taman Wisata Alam
Punti Kayu Palembang
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ABSTRACT

THE EFFECT OF KNOWLEDGE, ATTITUDE, AND PRACTICE OF
CLEANING SERVICE WITH THE AMOUNT OF MOSQUITO
LARVAE IN WATER CONTAINERS AROUND PUNTI
KAYU NATURE AMUSEMENT PARK PALEMBANG

(Aldi Alfian, Faculty of Medicine Universitas Sriwijaya,
December 2020, 96 pages)

Introduction: Mosquito was one of the animals that can transmit deadly diseases.
Information about water reservoirs as their habitat as well as human knowledge, attitudes
and behavior factors are considered important to help eradicate mosquito. This study aims
to determine the effect of knowledge, attitudes and behavior of cleaners on the number of
mosquito larvae in water reservoirs in Punti Kayu Nature Park Palembang.

Methods: This research was mixed method research (quantitative and qualitative) in the
field and laboratory. The research samples were all mosquito larvae and containers found.
The research respondents were all cleaning services. Data were collected by interviewing
and filling in questionnaires, observing water reservoirs and identifying the types of
mosquito larvae in microscope.

Results: A total of 40 containers were found in Punti Kayu Nature Park. There were 8
containers that were indoors (20%) and 32 containers were outdoors (80%) with 17
containers contained larvae. Of all the containers that were positive for larvae, 6 were
filled with clear water and 11 were filled with turbid water. The number of larvae found
were 358 larvae outdoors and 82 larvae indoor with a total of 440 mosquito larvae with
the genus Culex spp. and Aedes albopictus species. The index of mosquito larvae were
obtained FLI (Free Larva index)=66,67%, HI (House Index)=33,33%, Cl (Container
Index)=16,67%, Bl (Breteau Index)=33.33% from the 3 buildings examined. From these
results, it was obtained DF (density figure) or density level of 5. Cleaning services have
knowledge, attitudes and behavior that are good, supported by activities of health center
officers to carry out regular checks and counseling.

Conclusion: There were 40 containers that could be habitats for Culex spp. and Aedes
albopictus. The knowledge, attitude and behavior of the cleaning services were good. The
number of mosquito larvae could be influenced by the frequency of cleaning and the lack
of knowledge of the cleaning services.

Keywords: Mosquito larvae, knowledge, attitude, practice, water container Punti Kayu
Nature Amusement Park Palembang
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Nyamuk merupakan satu dari hewan yang bisa menularkan penyakit yang
mematikan di dunia ini. Nyamuk terdapat dalam jumlah besar di daerah yang
beriklim tropis dan subtropis di dunia. Nyamuk berperan sebagai vektor penyakit
yang disebabkan oleh berbagai jenis parasit dan mampu menularkan ke orang
yang sehat melalui tusukan probosisnya. Penyakit yang disebabkan oleh nyamuk
di antaranya yaitu malaria yang ditransmisikan ke manusia melalui nyamuk
Anopheles, filariasis oleh nyamuk Culex, demam berdarah, chikungunya dan
demam kuning yang ditransmisikan ke manusia melalui nyamuk Aedes (WHO,
2017).

Demam berdarah dengue (DBD) adalah satu dari penyakit infeksi yang
dapat ditularkan oleh vektor biologis, yakni nyamuk. Penyebab penyakit ini
adalah virus dengue yang terdiri dari 4 serotip, yaitu Den-1, Den-2, Den-3 dan
Den-4. Nyamuk yang menjadi vektor yaitu Aedes sp. Spesies Aedes yang menjadi
vektor di berbagai negara di dunia antara lain Ae. aegypti, Ae. albopictus, Ae.
scutellaris, Ae. mediovittatus, Ae. polynesiensis. Di Indonesia, vektor yang
penting adalah Ae. aegypti, Ae. albopictus dan Ae. scutellaris (Anwar et al.,
2014).

Indonesia secara umum memiliki risiko infeksi demam berdarah dengue
(DBD) yang cukup tinggi karena di Indonesia terdapat nyamuk Ae. aegypti yang
merupakan penyebab terjadinya demam berdarah dengue (DBD). Nyamuk
tersebut biasanya banyak terdapat di berbagai daerah perumahan atau di tempat
umum, kecuali di area dengan tinggi lebih dari 1000 meter di atas permukaan laut
(Komansilan et al., 2012).

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit infeksi tropis yang
disebabkan oleh virus dengue dan ditularkan oleh nyamuk spesies Ae. aegypti dan
Ae. albopictus sebagai vektor primer, serta Ae. polynesiensis, Ae. scutellaris serta

Ae. (Finlaya) niveus sebagai vektor sekunder. Di Indonesia dilaporkan kasus DBD



sebanyak 68.407 kasus pada tahun 2017, dengan kasus kematian DBD sebanyak
493 jiwa. Jumlah tersebut sudah menurun dibandingkan dengan tahun 2016, yaitu
sebanyak 204.171 kasus, dengan kasus kematian DBD sebanyak 1.598 jiwa
(Kemenkes, 2017).

Salah satu provinsi dengan angka kejadian demam berdarah dengue yang
cukup tinggi di Indonesia yaitu Provinsi Sumatera Selatan (Kemenkes, 2018).
Pada tahun 2017, terdapat 1.452 kasus demam berdarah dengue yang telah
dilaporkan di 341 puskesmas yang tersebar di 17 kabupaten atau kota di Provinsi
Sumatera Selatan. Kasus demam berdarah dengue tertinggi ditemukan di Kota
Palembang dengan 688 kasus, kemudian diikuti oleh Kabupaten Banyuasin
dengan 97 kasus dan Kabupaten Musi Banyuasin dengan 91 kasus (Dinkes, 2017).

Perkembangan kasus DBD di Kota Palembang cenderung berfluktuatif dari
tahun 2013 sampai dengan 2017. Selama 5 tahun tersebut jumlah kasus DBD
terendah terjadi pada tahun 2013 sebanyak 438 dengan Case Fatality Rate atau
CFR=0,00%. Pada tahun 2014 jumlah kasus terus meningkat sebanyak 622
dengan CFR=0,16%, dilanjutkan tahun dengan kejadian tertinggi pada tahun 2015
sebanyak 979 dengan CFR=0,20%.Setelah itu jumlah kasus cenderung menurun
terlihat pada tahun 2016 jumlah kasus sebanyak 932 dengan CFR=0,22%,
kemudian di tahun 2017 jumlah kasus sebanyak 693 dengan CFR=0,00144%
(Dinas Kesehatan Kota Palembang, 2017). Sedangkan jumlah kasus DBD di
Kabupaten Lahat tahun 2014 sebanyak 21 kasus dan tahun 2015 sampai bulan
april tercatat sebanyak 22 kasus dan satu di antaranya mengalami kematian,
CFR=4,54% (Dinkes, 2017).

Kejadian DBD berkaitan dengan faktor lingkungan vyaitu tersedianya
tempat-tempat perkembangbiakan vektor nyamuk Aedes aegypti. Nyamuk Aedes
aegypti berkembang biak dalam air tergenang dan terbuka, misalnya tong, drum,
pot, ember, vas bunga, batang atau daun tanaman, tangki, botol buangan, kaleng,
ban bekas dan lain-lain. Tempat perkembangbiakan nyamuk ini berupa genangan
air yang tertampung di suatu tempat atau kontainer yang tidak pernah dibersihkan
(Suryani & Sari, 2018).



Penyebaran penyakit DBD di suatu kawasan harus dikontrol sehingga
penyakit tersebut mendapat penanganan yang tepat. Maka dari itu diperlukan
upaya penanggulangan dan pencegahan DBD. Upaya penanggulangan dan
pencegahan DBD dapat dilakukan dengan beberapa cara, salah satunya adalah
dengan upaya pengendalian dan pemberantasan vektor DBD. Upaya ini dapat
dilakukan dengan Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) dan pemeriksaan jentik
secara berkala. Upaya tersebut bertujuan untuk menurunkan populasi nyamuk
dengan cara memutuskan siklus hidupnya (Nugroho, 2011). Aktivitas masyarakat
dalam melakukan PSN dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti pengetahuan dan
sikap (Santhi et al., 2014).

Untuk mewujudkan derajat kesehatan yang optimal telah dilakukan berbagai
upaya pencegahan untuk memberantas nyamuk dengan cara 3M yaitu menguras,
menutup dan mengubur tempat-tempat penampungan air bersih, bak mandi, vas
bunga dan sebagainya minimal seminggu sekali, karena nyamuk tersebut
berkembang biak dari telur sampai menjadi dewasa dalam kurun waktu 7-10 hari
(Hadi, 2012).

Taman Wisata Alam (TWA) Punti Kayu merupakan salah satu tempat
rekreasi bernuansa alam di Kota Palembang. Tempat ini menjadi salah satu
destinasi wisata bagi masyarakat Palembang maupun luar Palembang. TWA Punti
Kayu memiliki potensi vegetasi dan satwa liar sebagai obyek daya tarik wisata
alam bagi pengunjung, sehingga sangat potensial untuk dijadikan objek wisata
alam (Premono & Kunarso, 2008).

Belum adanya informasi mengenai jenis identifikasi larva nyamuk dan
tempat perkembiangbiakannya di Taman Wisata Alam (TWA) Punti Kayu
membuat pentingnya penelitian ini dilakukan. Informasi tentang jenis-jenis,
jumlah larva nyamuk dan tempat penampungan air sebagai tempat
perkembangbiakannya sangatlah penting untuk mencegah penyakit yang
ditularkan oleh nyamuk. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi tempat
penampungan air sebagai tempat perkembangbiakan larva nyamuk,

mengidentifikasi jenis dan jumlah larva nyamuk, serta mengetahui pengetahuan,



sikap dan tindakan petugas kebersihan yang berperan dalam pemberantasan vektor

nyamuk.

1.2 Rumusan Masalah

1.

Di mana saja terdapat penampungan air yang dapat berpotensi menjadi
tempat perkembangbiakan nyamuk di Taman Wisata Alam Punti Kayu?
Berapa jumlah larva nyamuk yang hidup di setiap jenis tempat
perkembangbiakan tersebut?

Apa saja jenis larva nyamuk yang hidup di tempat penampungan air pada
Taman Wisata Alam Punti Kayu?

Bagaimana indeks larva nyamuk di Taman Wisata Alam Punti Kayu?
Bagaimana tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku petugas kebersihan
di Taman Wisata Alam Punti Kayu?

Bagaimana pengaruh pengetahuan, sikap dan perilaku petugas kebersihan
terhadap jumlah larva nyamuk yang ditemukan?

Apa faktor yang paling dominan di antara pengetahuan, sikap dan
perilaku petugas kebersihan yang memengaruhi jumlah larva nyamuk di

Taman Wisata Alam Punti Kayu Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui pengaruh pengetahuan, sikap dan perilaku petugas kebersihan

terhadap jumlah larva nyamuk yang ditemukan di Taman Wisata Alam Punti

Kayu Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui habitat perkembangbiakan potensial nyamuk, baik alami

maupun buatan di Taman Wisata Alam Punti Kayu Palembang.

2. Mengetahui jumlah larva nyamuk yang hidup di setiap jenis habitat

perkembangbiakan.



3. Mengidentifikasi genus/spesies nyamuk yang hidup di setiap jenis habitat
perkembangbiakan.

4. Menganalisis indeks larva nyamuk di Taman Wistata Punti Kayu
Palembang.

5. Mengetahui tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku petugas kebersihan
yang bekerja di Taman Wisata Alam Punti Kayu Palembang.

6. Mengetahui pengaruh pengetahuan, sikap dan perilaku petugas
kebersihan terhadap jumlah larva nyamuk yang ditemukan di Taman
Wisata Alam Punti Kayu Palembang.

7. Menganalisis faktor yang paling dominan di antara pengetahuan, sikap
dan perilaku petugas kebersihan yang memengaruhi jumlah larva
nyamuk di Taman Wisata Alam Punti Kayu Palembang.

1.4 Hipotesis Penelitian

Terdapat pengaruh pengetahuan, sikap dan perilaku petugas kebersihan
terhadap jumlah larva yang ditemukan di Taman Wisata Alam Punti Kayu

Palembang.

1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Teoritis

1. Mengembangkan pengetahuan mengenai ilmu kedokteran terutama pada
bidang ilmu parasitologi dan ilmu kesehatan masyarakat.

2. Sebagai acuan penelitian lain yang terkait dengan jenis nyamuk dan
tempat penampungan air yang digunakan sebagai tempat
perkembangbiakan nyamuk.

3. Sebagai dasar pemahaman tentang berbagai spesies nyamuk serta tempat
perkembangbiakannya untuk mengendalikan nyamuk sebagai vektor
berbagai macam penyakit.

4. Memberikan informasi tentang jenis larva nyamuk yang ditemukan

sehingga bisa dilakukan pencegahan lebih lanjut.



1.5.2 Manfaat Praktis

1.

Memberikan informasi kepada masyarakat tentang jenis nyamuk di
Taman Wisata Alam Punti Kayu Palembang dan tempat penampungan
air yang dapat berpotensi menjadi tempat perkembangbiakan nyamuk.
Mengetahui kepadatan populasi larva nyamuk yang terdapat di setiap
habitat perkembangbiakan di Taman Wistata Punti Kayu Palembang
Mengetahui gambaran pengetahuan, sikap dan perilaku petugas

kebersihan mengenai perkembangbiakan nyamuk.
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